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Abstrak

Rencana pembangunan ruas Jalan Tol Cibitung Cilincing dimaksudkan untuk membantu
mengatasi permasalahan lalu lintas di Kota Jakarta dan wilayah-wilayah di sekitarnya dan
mengurangi beban lalu lintas di jalan-jalan arteri, sehingga kelancaran arus lalu lintas di jalan
arteri dalam kota bisa tercapai sesuai dengan yang tertera dalam Surat keputusan Menteri
Pekerjaan Umum No.369/KPTS/M/2005 tentang Rencana Umum Jaringan Jalan Nasional.
Permasalahan dalam penelitian ini akan menyelesaikan beberapa hal, antara lain yaitu: Faktor-
faktor apa yang perlu diperhatikan dalam risiko keterlambatan proses pelaksanaan proyek
Konstruksi  Jalan Tol? Variabel-variabel apa yang perlu diperhatikan dalam risiko
keterlambatan proses pelaksanaan proyek Konstruksi Jalan Tol? Bagaimana hasil analisis
korelasi dan interkorelasi risiko keterlambatan proses Pelaksanaan Konstruksi Jalan Tol? Hasil
analisis dengan metode survey lapangan, juga mengacu ke beberapa data sekunder yang relevan
dengan analisa korelasi dan interkorelasi. Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi
pelaksanaan proyek tentang faktor dan variabel risiko pada proyek yang mengutamakan kualitas
konstruksi, ketepatan waktu kerja serta cost-effectiveness, maupun perihal kesehatan dan
keselamatan pada lingkungan kerja (K3). Selain itu, hasil dari analisis ini dapat juga
berdampak kepada masyarakat umum.

Kata kunci: 7o/ Cibitung-Cilincing; factor; variabel, korelasi; interkorelasi; construction

PENDAHULUAN

Pekerjaan konstruksi yang bernilai ekonomis tinggi memerlukan pengelolaan sumber daya
yang optimal. Sumber daya-sumber daya yang dimaksud biasa dijabarkan dengan SM+1T; material,
money, method, manpower, machine, dan time. Permasalahan metode pelaksanaan adalah penentu
lamanya proses penyelesaian pekerjaan selain matrial maka untuk menghasilkan mutu hasil kerja dan
ketepatan waktu pelaksanaan adalah dengan mengetahui metode pelaksanaan yang benar dengan
segala risiko dalam proses pelaksanaan baik internal maupun ecksternal dan manpower yang
memenuhi syarat dan ketrampilan yang tinggi juga sangat mempengaruhi hasil pelaksanaan nantinya.
Kegiatan proyek pembangunan dapat diartikan sebagai satu kegiatan sementara yang berlangsung
dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk
menghasilkan produk yang kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas.

Latar Belakang Permasalahan Penelitian

Prasyarat keberhasilan proyek pembangunan adalah tercapainya sasaran proyek, yaitu tepat
biaya, tepat mutu dan tepat waktu. Sehingga seluruh rencana proyek baik pada tahapan
prakonstruksi, pelaksanaan konstruksi dan pasca konstruksi dapat berjalan dengan baik.
Implementasi pembangunan fisik, rancangan pemeliharaan dan pengembangan (peningkatan)
terhadap proyek yang telah dibangun, merupakan tugas (tanggung jawab) dan wewenang pemerintah
yang menangani proyek tersebut (Ali & Rahmat, 2010).
Keterlambatan proyek seringkali menjadi sumber perselisihan dan tuntutan antara pemilik (Owner)
dan kontraktor, sehingga akan menjadi sangat mahal nilainya baik ditinjau dari sisi kontraktor
maupun owner. Keterlambatan pelaksanaan pada proyek juga memberikan dampak berupa kerugian
bagi semua pihak yang terlibat dalam proyek tersebut. Adapun dampak kerugian yang dapat dialami
oleh pihak yang terlibat didalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah sebagai berikut (Taleb et al.,
2017):
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1. Pihak Kontraktor. Keterlambatan penyelesaian proyek mengakibatkan naiknya overhead yaitu
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan karena bertambahnya waktu pelaksanaan.Overhead
meliputi biaya untuk perusahaan secara keseluruhan, terlepas ada atau tidaknya kontrak yang
sedang ditangani.

2. Pihak Konsultan. Konsultan akan mengalami kerugian waktu serta akan terlambat dalam
mengerjakan proyek yang lainnya, jika pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan
penyelesaian.

3. Pihak Owner/Pemilik. Keterlambatan pelaksanaan proyek berarti kehilangan penghasilan dari
hasil proyek yang seharusnya dapat digunakan dan terjadi permasalahan pada investasi tersebut.

Sebagian besar total biaya produksi pada Proyek Pembangunan Tol Cibitung Cilincing
terserap oleh pengadaan beton. Apabila perencanaan persediaan material, khususnya beton, tidak
dikelola dengan baik akan berdampak langsung pada proses produksi bahkan hingga mampu
menghentikan mobilitas produksi dikarenakan habisnya bahan baku dilapangan untuk produksi.
Masalah yang ada adalah faktor internal maupun eksternal yang harus diselesaikan segera dan tepat
waktu dan tepat cara penyelesaiaannya.

Dalam perjalanannya, proses perencanaan pelaksanaan pembangunan dirasakan masih
dijumpai kendala-kendala baik itu kendala yang bersifat teknis maupun non teknis. Kendala-kendala
tersebut dapat dikelompokkan dalam dua hal pokok, meliputi pengelolaan proyek yang masih
ditemukannya pada beberapa proyek belum terpenuhinya kualifikasi menyangkut desain proyek,
kurang efektifnya peran pengawas lapangan, masih dijumpainya pekerjaan yang kualitasnya kurang
memadai, terlambatnya waktu distribusi material ke lapangan, dan prosedur pengendalian kerja yang
tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya. Hal kedua pokok adalah Prasarana dan Sarana yaitu
minimnya data valid yang dimiliki, terbatasnya akses untuk menuju ke lokasi proyek, dan kurang
cepatnya proses pembebasan lahan yang dilakukan.

Permasalahan Penelitian

Memperhatikan uraian latar belakang diatas, dalam rangka menemukan pengaruh
pengendalian kualitas rencana pelaksanaan terhadap kinerja proyek konstruksi, maka diperlukan
suatu kajian terhadap hal tersebut. Perumusan masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa yang perlu diperhatikan dalam risiko keterlambatan proses pelaksanaan proyek
Konstruksi Jalan Tol?

2. Variabel-variabel apa yang perlu diperhatikan dalam risiko keterlambatan proses pelaksanaan
proyek Konstruksi Jalan Tol?

3. Bagaimana hasil analisis korelasi dan interkorelasi risiko keterlambatan proses Pelaksanaan
Konstruksi Jalan Tol?

Berdasarkan rasio output terhadap input, variasi perubahan yang terjadi pada output dan
input yang ada akan mempengaruhi tingkat produktivitas antara lain apabila output naik, input turun
maka produktivitas akan naik, apabila output tetap, input turun maka produktivitas akan naik, apabila
output naik, input naik dimana jumlah kenaikannya lebih besar dari kenaikan input maka
produktivitas akan naik, apabila output naik, input tetap maka produktivitas akan naik, dan apabila
output turun, input turun yang jumlah penurunannya lebih kecil dari pada penurunan input, maka
produktivitas akan naik (Herman Steyn, 2012).

METODOLOGI PENELITIAN

Pada sub bab ini penulis akan membahas tentang metodologi penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan dan menentukan metode yang akan digunakan dalam menjawab permasalah penelitian.
Topik pembahasan pada penelitian ini yaitu “Faktor faktor dan variabel-variabel yang perlu
diperhatikan serta dilanjutkan hasil analisis korelasi dan interkorelasi risiko keterlambatan proses
pelaksanaan konstruksi jalan tol.”

Proses Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan positivistik atau kuantitatif.
Penelitian kuantitatif dilakukan dengan berdasarkan pada teori-teori yang telah ada dan penelitian
dilakukan untuk menemukan dan membuktikan teori tersebut pada kondisi empirisnya. Penelitian
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yang digunakan oleh penulis merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian dengan memperoleh data yang dikemas dalam bentuk angka serta analisisnya
menggunakan statistik sehingga mampu memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris,
obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2010).

Data primer diperoleh dengan menyebar kuesioner kepada responden yang ditentukan
dengan teknik sampling purposive sampling yaitu teknik sampling yang dilakukan dengan cara
didasarkan atas tujuan dan kriteria tertentu sesuai dengan yang ditentukan oleh peneliti (Igwenagu,
2016), Urutan pelaksanaan proses penelitian : Survai lapangan dan administrasi di kantor untuk
mendapatkan data permasalahan lapangan dan kantor, baik masalah internal maupun external.
Dengan data tersebut dibuat faktor-faktor dan variabel-variabel untuk dimintakan opini ke pakar
yang selanjutnya dijadikan kuesioner untuk dimintakan kajian oleh 45 orang responden tim proyek
baik kantor maupun lapangan.

Berikut flowchart Proses Penelitian :
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Gambar 1. Kerangka berfikir dan Proses penelitian

Untuk mengukur interkorelasi antar variabel menggunakan Kaiser-Meyer Olkin Measure of
Sampling Adequacy (KMO-MSA) dengan nilai yang dikehendaki harus >0,50. Analisis faktor
dilakukan untuk mengelompokkan variabel bebas yang dianggap wvalid untuk menjelaskan
karakteristik utama pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Bartlett of Sphericity
merupakan uji statistik untuk menentukan ada tidaknya korelasi antar variabel dengan nilai derajat
signifikansi harus <5% (Igwenagu, 2016).

Instrumen Penelitian

Pada pemelitian kali ini untuk mendapatkan hasil sesuai dengan rencana dan harapan serta
kebenaran lapangan yang ada maka dilakukan penelitian dengan beberapa instrumen yang disiapkan
dan di cari dilapangan dengan kunjungan langsung ke lokasi dan ke kantor serta beberapa personil
yang berkepentingan.

Instrument penelitian tersebut adalah : 1. Desain awal dan data lapangan yang lama serta data
pembebasan lahan, 2. masalah sosial sepanjang jalur lokasi proyek dan jalan menuju lokasi proyek
lalu dilakukan evaluasi dan 3. ditetapkan faktor faktor yang mempengaruhi lapangan dan kantor
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sebagai variable variaber yang mempengaruhi keterlambatan proses konstruksi. 4. Dibuat kuesioner
untuk kajian pakar dan 5. menjadi kuesioner dari variable tersebut untuk responden.
Metode Penelitian

Pada tahap ini dilakukan metode penelitian dengan Metode Korelasi dan Metode
InterKorelasi, Selanjutnya dalam metodologi penelitian ini menjelaskan mengenai proses penelitian,
respoden penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan data penelitian yang berdasarkan hasil kajian
teori dan penelitian yang relevan serta kuesioner sebagai data primer, lalu menganalisis data tersebut
dibantu dengan aplikasi perangkat lunak untuk analisis statis yaitu SPSS (Statistical Product and
Service Solutions).

Faktor Faktor Yang Perlu Diperhatikan.

Dalam penentuan Faktor Faktor dilakukan dengan menganalisa dan mengevaluasi data
sekunder yang ada dari dokumen kontrak dan lampirannya, dokumen addendum dan gambar
revisinya, laporan mingunan bulanan, gambar rencana dan gambar kerja yang sudah approved dan
dokumen laporan lahan bebas dari owner, selanjutnya dilakukan pencarian data primer atas dasar
data sekunder dan realita lapangan yang akan menjadi faktor faktor risiko tersebut. Dengan cara
survai dan mengadakan riset dilapangan berdasarkan batasan permasalahan pelaksanaan, progress
dan administrasi kantor maka didapatkan faktor faktor yang mempengaruhi keterlambatan proses
pelaksanaan konstruksi antara lain adalah : desain tidak handal, data tidak valid, pengendalian yang
buruk, keterlambatan matrial, pembebasan lahan lambat, personil tidak handal, jalan acses yang sulit,
masalah spsoal dan utilitas, proses addendum kontrak yang lambat. Hal tersebut lah yang menjadi
Faktor Risiko keterlambatan proses pelaksanaan konstruksi Jalan Tol.

Variabel Variabel Yang Perlu Diperhatikan.

Dengan cara survai dan mengadakan riset dilapangan serta berdasarkan masukan dari tim
proyek, tim adm lapangan, pelaksana, logistic, engineering dan legal kontrak lapangan maupun
kantor didapatkan Variabel variabel pada tiap tiap Faktor yang sudah didapatkan sebelum nya,
variabel tersebut ada 42 buah variabel X seperti dalam tabel variabel dan 1 variabel Y sehingga total
43 variabel. Dengan data variabel tersebut maka dibuat tabel untuk dijadikan kuesioner yang akan
dinilai dan dimintakan opini dari para Pakar sehingga kebenaran dan kelayakan hasil opini Pakar
tersebut dilanjutkan sebagai kuesioner 2 untuk dilakukan kajian dari 45 responden (dari tim proyek
kontraktor) yang nantinya menjadi data untuk dilakukan penelitian atas kebenaran dan kelayakan
dengan analisis statistik lebih lanjut bahwa variabel variabel tersebut merupakan penyebab
keterlambatan proses pelaksanaan konstruksi jalan tol.

Hasil Analisis korelasi dan Interkorelasi

Dari data hasil 45 Responden terhadap Kuesioner 2 yang telah dikajikan tersebut maka dibuat tabel
hasil koresponden untuk dijadikan data yang akan dianalisis, sehingga akan tampak kebenaran dan
kelayakan bahwa variabel variabel tersebut merupakan penyebab keterlambatan proses pelaksanaan
konstruksi

Teknik Analisis Data
Alur dalam pengolahan data pada penelitian ini seperto pada Gambar 2.

Analisis Korelasi dan Interkorelasi

a. Analisi korelasi yang dimaksud untuk mengetahui kerataan hubungan antara variable bebas
dan variabel terkait (tidak bebas). Analisis interkorelasi dimaksudkan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara satu variable bebas dengan variable bebas lainnya. Analisis dapat
digunakan dengan korelasi pearson product moment. Korelasi ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel yang memiliki data berskala interval atau rasio.

b. Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti
hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya bila nilai mendekati O berati
hubungan antara dua variabel semakin lemah. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini dengan
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nilai positif menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negative
menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y turun).
Didalam penelitian ini faktor yang dilakukan untuk merangkum variabel bebas dan variabel terikat
peran produktivitas dalam implementasi Pengadaan bahan bangunan menjadi kelompok baru yang
dapat mewakili variabel asal. Kemudian selanjutnya yaitu regresi berganda terhadap variabel terikat
atau tidak bebas.

Analisis Korelasi dengan Output: Korelasi Variabel X dan 'Y (r > 0,4)
Analisis Interkorelasi dengan Output: Interkorelasi Antar Sesama Variabel X (r < 0,4)

Analisis Korelasi
Output: Korelasi Variabel X dan Y (r > 0.4)

v

Analisis Interkorelasi
Output: Interkorelasi Antar Sesama Variabel (r < 0.4)

v

Analisis Faktor
Output: Komponen Faktor yang dibentuk oleh variabel-variabel bebas

v

Pembahasan Hasil Penelitian

CSelesai>

Gambar 2. Diagram Alir Statistik dengan Program SPSS

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Dengan data hasil survai dan riset permasalahan di lapanagan serta kantor tentang risiko
keterlambatan proses pelaksanaan konstruksi didapat hasil sebagai berikut.
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Gambar 3. Faktor faktor dan variabel variabel hasil survai serta riset lapangan dan kantor.
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Faktor faktor yang perlu diperhatikan adalah: desain tidak handal, data tidak valid, pengendalian
yang buruk, keterlambatan material, pembebasan lahan lambat, personil tidak handal, jalan acses
yang sulit, masalah spsoal dan utilitas, proses add kontrak yang lambat. Dengan demikian untuk
memperlancar proses pelaksanaan kontruksi perlu adanya memperhatikan dan menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam faktor faktor tersebut.

Variabel variabel yang perlu diperhatikan adalah detail permasalahan dari setiap faktor tersebut
diatas, untuk lebih detail akan kebenaran variabel variabel tersebut maka dilakukan analisis lebih
lanjut dengan mengolah data dari faktor dan variabel menjadi kuesioner yang akan dimintakan Opini
Pakar dan Kajian dari responden selanjutnya menjadi data untuk dianalisis dengan statistik lebih
lanjut.

Selanjutnya dikembangkan menjadi variabel variabel yang dimintakan opini pakar serta dilakukan
kajian oleh responden.

Kuesioner 1 untuk 3 orang Pakar dibuat dan diajukan untuk mendapatkan opini pakar apakah data
variabel variabel tersebut sesuai dan layak adanya dilapangan atau proyek, jika tidak atau ada
penolakan opini dari pakar maka variabel tersebut dikeluarkan dari daftar dalam tabel namun nomor
urut tetap tidak berubah terakhir nomor 42 dan ini yang nantinya akan menjadi kuesioner 2, dengan
contoh Kuesioner 1 sebagai berikut :

"." 4 =Y
iﬁ UP ‘I\'l.‘li‘a‘l().\lﬂl( l’li.\l-‘.l_l'l‘l.\_\|

UNIVERSITAS PELITA HARAPAN

1. Faktor risiko keterlambatan proses kontruksi, desain yvang tidak handal

- Faktor risiko keterlambatan proses kontruksi, desain vang tidak handal

- Mohon memberikan jawaban dengan tanda (V) pada kolom sesuai dengan seberapa penting variabel tersebut bagi Bapak/Tbu.
Keterangan:

- Pendapat : ya atau tidak

No Variabel

Menurut anda apakah konsep vang tidak sempurna penting diperhatikan dalam proses konstruksi ?

I Penilaian.
| ¥a Tidak_|

1

Menurut anda apakah data lapangan yang terbatas sangat mempengaruhi proses konstruksi, 7

Apakah desain yang tidak proposional berdampak ncgutif;izl-l_mn proses konstruksi jalan tol 7

Apakah perhitungan desain salah sangat berdampak pada proses konstrusi jalan tol 7

Gambar 4. Kuesioner 1. Faktor faktor dan variabel variabel untuk Opini Pakar.

Kuesioner 2 dibuat dengan ditambah 1 Variabel Y sehingga total ada 43 variabel untuk 45 orang
Responden dan diajukan untuk mendapatkan Kajian apakah data variabel variabel tersebut sesuai
yang terjadi dilapangan atau di proyek atau di administrasi kantor bahwa ini adalah variabel yang
mempengaruhi proses konstruksi, dan hasil penilaian dari kajian para responden tersebut
dikumpulkan untuk dibuat tabel yang nantinya akan dilanjutkan dengan proses analisi statistik lebih
lanjut, dengan contoh Kuesioner 2 sebagai berikut :

if U P H KUESTONER PENELITIAN

1. FEaktor risiko keterlambatan proses kontruksi, desain yang tidak handal

- Faktor risiko keterlambatan proses kontruksi, desain yang tidak handal

- Mohon memberikan jawaban dengan tanda (V) pada kolom | s/d 5 sesuai dengan seberapa penting variabel tersebut bagi Bapak/Iby,
Keterangan:

- Tingkat Penilaian: 1=Sangat Tidak Setuju (STS), 2=Tidak Setuju (TS), 3=Netral (N), 4=Setuju (S), 5=Sangat Setuju (88)

: Penilaian

iabel
No Yariahel | 1 2 5 4 5
Menurut anda apakah konsep yang tidak sempurna penting diperhatikan dalam
L | proses konstruksi ?

Menuror anda apakah data lapangan yang terbaras sangat mempengaruhi proscs
konstruksi ?

(5}

Apakah desain vang tidak proposional berdampak negatif dalam proses konstruksi
3 Jalan tol ?

g Apakah perhitungan desain salah sangat berdampak pada proses konstrusi jalan tol ?

Gambar 5. Kuesioner 2 Faktor faktor dan variabel variabel untuk kajian Responden.
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Hasil Analisis Korelasi dan Interkorelasi

Dengan data hasil opini Pakar dan kajian Responden maka didapat tabel Faktor X dan Faktor Y dari
variabel variabel yang sudah dibuat menjadi tabel hasil koresponden terhadap kuesioner yang di
ajukan untuk dikaji oleh 45 responden.

Dari semua proses SPSS didapatkan hasil uji sesuai rencana sebagai berikut :

Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Desain yang Tidak Handal

No Item Nilai pearson correlation Tiabel Status
1. 0,805 Valid
2. 0,722 Valid
3. 0,560 0,293 Valid
4, 0,792 Valid
Sumber : Data yang telah diolah, 2020.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Data yang Tidak Valid
No Item Nilai pearson correlation Tiabel Status
5. 0,742 Valid
6. 0,840 0,293 Valid
7. 0,805 Valid
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengendalian yang Buruk
No Item Nilai pearson correlation Ttabel Status
8. 0,681 Valid
9. 0,852 Valid
10. 0,755 0,293 Valid
1. 0,799 Valid
12. 0,772 Valid
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Keterlambatan Material ke Lapangan
No Item Nilai pearson correlation Ttabel Status
13. 0,761 Valid
14. 0,824 Valid
15. 0,770 0,293 Valid
16. 0,784 Valid

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pembebasan Lahan yang Lambat

No Item Nilai pearson correlation Ttabel Status
17. 0,806 Valid
18. 0,763 Valid
19. 0,663 Valid
20. 0,679 Valid
21. 0,769 0,293 Valid
22. 0,770 Valid
23. 0,758 Valid
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Personil Tidak Handal
No Item Nilai pearson correlation Ttabel Status
24, 0,834 Valid
25. 0,833 Valid
27. 0,727 0,293 Valid
28. 0,826 Valid
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Jalan Akses yang Sulit
No Item Nilai pearson correlation Ttabel Status
29. 0,829 Valid
30. 0,853 0,293 Valid
31. 0,812 Valid
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Masalah Sosial dan Utilitas
No Item Nilai pearson correlation Tiabel Status
32. 0,774 Valid
33. 0,809 Valid
34, 0,725 Valid
35. 0,804 0,293 Valid
36. 0,758 Valid
37. 0,839 Valid
38. 0,869 Valid
Tabel 9. Hasil Uji Validitas Proses ADD Kontrak yang Lambat
No Item Nilai pearson correlation Tiabel Status
39. 0,827 Valid
40. 0,873 Valid
41. 0,900 0,293 Valid
42. 0,880 Valid
43, 0,908 Valid

Sumber : Data yang telah diolah, 2020.
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Dari hasil uji validitas di atas, seluruh butir pernyataan pada kuesoiner dinyatakan valid karena
masing-masing pernyataan memiliki nilai pearson correlation yang lebih besar dari rype (0,293)
maka pernyataan tersebut telah layak dipergunakan sebagai uji instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha Status
1. Desain Tidak Handal 0,692 Reliabel
2. Data Tidak Valid 0,711 Reliabel
3. Pengendalian yang Buruk 0,824 Reliabel
4. Keterlambatan Material 0,784 Reliabel
5. Pembebasan Lahan Lambat 0,856 Reliabel
6. Personil Tidak Handal 0,819 Reliabel
7. Jalan Akses yang Sulit 0,765 Reliabel
8. Masalah Sosial dan Utilitas 0,901 Reliabel
9 Proses ADD Kontrak Lambat 0,920 Reliabel

Sumber : Data yang telah diolah, 2020.

Hasil dari uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki koefisien Cronbach
Alfa > 0,6, maka seluruh item dapat dikatakan reliabel. Setelah dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel telah memenuhi syarat untuk digunakan
sebagai alat ukur dalam penelitian.

Uji Korelasi

Tabel 12. Hasil Uji Korelasi

No Item Variabel Nilai pearson correlation Ttabel
1. Desain Tidak Handal 0,592
2. Data Tidak Valid 0,646
3. Pengendalian yang Buruk 0,855
4. Keterlambatan Material 0,637
5. Pembebasan Lahan Lambat 0,605 0,293
6. Personil Tidak Handal 0,707
7. Jalan Akses yang Sulit 0,866
8. Masalah Sosial dan Utilitas 0,994
9 Proses ADD Kontrak Lambat 0,790

Sumber : Data yang telah diolah, 2020.
Analisis korelasi dilakukan untuk menganalisis hubungan dua atau lebih variable independen dengan
variable dependen. Berdasar hasil uji korelasi menunjukkan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi
resiko keterlambatan pembangunan jalan tol memiliki nilai korelasi yang sangat kuat karena
memiliki nilai korelasi (pearson correlation) > 0,293.

Uji Interkorelasi

Setelah dilakukan pengujian hubungan antar variable independen dengan variabel independen
lainnya menunjukkan hasil nilai KMO-MSA sebesar 0,530>0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa
data dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengujian.

KESIMPULAN
Setelah dilakukan evaluasi dan pengujian didapat kesimpulan :

1. Faktor faktor dibuat semua sesuai dan perlu diperhatikan. (sesuai table terlampir)

2. Variabel variabel yang dibuat semua sesuai dan perlu diperhatikan. (sesuai table terlampir)

3. Hasil Analisis korelasi memiliki nilai sangat kuat pearson correlation > 0,293 dan Hasil
Analisis interkorelasi memiliki nilai KMO-MSA sebesar 0,530>0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa data dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengujian maka disimpulkan
bahwa faktor faktor dan variabel variabel yang dijadikan bagan penelitian sesuai dengan
kebutuhan penelitian.
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